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ABSTRACT 

 

Yuliani Fitri, 2012. “Developing Contextual Mathematics Learning Materials 

for Fraction Material at Grade Four of Elementary School. Graduate 

Program of State University of Padang” 

 

One of main concerns in learning mathematics is the limitation of learning 

sources and teachers to design learning materials that can accommodate student‟s 

needs in learning actively. The source books that are used by students have not 

been integrated for all contextual teaching and learning (CTL) components and 

have not maximally provided the students with active learning process. Therefore, 

it is urgently needed to develop contextual mathematics using learning materials 

that can be used by the teachers to develop their teaching competence in the 

future. The aim of this study is to create mathematics contextual learning material 

that is valid, practical, and effective. The learning material is expected then to 

make them more active as well as to increase their learning achievement. 

This is a design research which uses 4-D models consisting of four stages, 

1) define, 2) design, 3) develop, and 4) disseminate. Contextual mathematics 

learning materials that is developed is student‟s source book, Student‟s Worksheet 

(LKS), and Lesson Plan (RPP). Learning materials validity was done by 

mathematic and language educational experts. Classroom observation, filling 

practicality questionnaire, and interview with students and teacher were used to 

find out the practicality of the learning materials. For affectivity, students‟ 

activities and learning achievement were observed.  

The result of this study shows that contextual materials of mathematics 

learning is valid viewed from the content and construct for fraction material at 

grade four of elementary school. The contextual mathematics learning materials is 

practical in term of learning administration. It can be concluded based on the 

result of learning observation, student‟s responsive questionnaire and interview 

with teacher and students regarding to the practice of contextual mathematic 

learning materials.  Contextual mathematics learning materials is effective viewed 

from student‟s activities and the result of their learning achievement for fraction 

material at grade four of elementary school.          
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ABSTRAK 

Yuliani Fitri, 2012. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Kontekstual pada Materi Pecahan untuk Kelas IV Sekolah Dasar. 

Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Salah satu permasalahan dalam pembelajaran matematika adalah 

keterbatasan sumber belajar  dan kreativitas guru dalam merancang perangkat 

pembelajaran yang mampu mengakomodasi kebutuhan siswa dalam belajar secara 

aktif. Buku yang dipakai siswa belum mengintegrasikan semua komponen CTL 

dan belum maksimal mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Untuk itu 

perlu dikembangkan suatu perangkat pembelajaran matematika kontekstual yang 

dapat dipedomani oleh guru untuk mengembangkan lebih lanjut. Tujuan 

penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran matematika 

kontekstual yang valid, praktis, dan efektif. Perangkat pembelajaran  ini 

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa .  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model 4-D yang terdiri dari 4 tahap, yaitu 1) pendefinisian (define), 2) 

perancangan (design), 3) pengembangan (develop), dan 4) penyebaran 

(disseminate). Perangkat pembelajaran matematika kontekstual yang 

dikembangkan adalah buku siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS)  dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Validasi perangkat dilakukan oleh  ahli 

pendidikan matematika dan bahasa. Kepraktisan perangkat pembelajaran 

diselidiki dengan cara mengamati pelaksanaan pembelajaran, pengisian angket 

praktikalitas oleh siswa, dan melakukan wawancara dengan siswa dan guru. 

Keefektifan perangkat ditinjau dari aspek aktivitas dan hasil belajar siswa. Data 

yang terkumpul dianalisis secara deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika 

kontekstual yang dihasilkan sudah valid dilihat dari segi isi dan konstruk pada 

materi pecahan Kelas IV SD. Perangkat pembelajaran matematika kontekstual 

sudah praktis dari segi pelaksanaan pembelajarannya. Hal tersebut dapat 

disimpulkan berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas, hasil 

angket tanggapan siswa, hasil wawancara dengan guru dan siswa tentang 

kepraktisan perangkat pembelajaran matematika kontekstual. Perangkat 

pembelajaran matematika kontekstual sudah efektif dari segi aktivitas dan hasil 

belajar siswa untuk materi pecahan Kelas IV SD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika diajarkan di sekolah untuk mengasah kemampuan bernalar 

siswa. Siswa diajak berpikir agar memahami konsep yang dipelajarinya. Konsep 

yang diajarkan tidak hanya sekadar dihafal, tetapi dipahami karena konsep 

matematika berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan menunjang mata 

pelajaran lain.  

Pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah dasar (SD) seharusnya 

dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran, baik dari 

segi media pembelajaran, lingkungan pembelajaran, maupun metode 

pembelajaran. Guru berperan sebagai motivator yang bisa membangkitkan minat 

siswa dalam pembelajaran matematika. Selain itu, terjadi hubungan dua arah 

antara guru dengan siswa, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

informasi-informasi penting dan siswa pun aktif dalam pembelajaran tersebut. 

Dengan demikian terjadinya proses pembelajaran yang efektif dan komunikatif. 

Guru seharusnya menyajikan materi kepada siswa dengan berbagai 

model  pembelajaran. Adanya variasi model atau pendekatan pembelajaran antar 

pertemuan membuat siswa tertarik dengan materi yang diajarkan. Model atau 

pendekatan yang digunakan disesuaikan dengan materi yang diajarkan sehingga 

tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai. Contohnya pada materi pecahan 

cocok digunakan model pembelajaran langsung dan model pembelajaran 
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kooperatif. Model pembelajaran tersebut mendukung adanya komponen-

komponen CTL diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Pada materi pecahan diperlukan komponen-komponen CTL karena 

pembelajaran CTL mengaitkan materi pecahan dengan kehidupan nyata yang 

membantu siswa dalam memahami materi tersebut. Siswa bisa belajar mandiri 

dengan mempelajari buku pegangannya. Oleh sebab itu, diperlukan buku 

pegangan siswa  yang mengintegrasikan komponen-komponen CTL di dalamnya. 

Misalnya pada indikator mengenal arti pecahan diperlukan komponen 

konstruktivisme yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa untuk 

menemukan arti pecahan. Komponen inkuiri yaitu siswa dituntut untuk menarik 

kesimpulan dari pengalamannya. Misalnya, disajikan contoh beberapa buah yang 

dipotong menjadi beberapa bagian sama besar. Dari contoh tersebut, diharapkan 

siswa dapat menyimpulkan apa arti pecahan. Dengan demikian siswa memahami 

arti pecahan, tidak hanya sekadar hafal saja.  

Perangkat pembelajaran matematika kontekstual mampu mengaktifkan 

siswa dalam proses pembelajaran karena siswa dituntut aktif melalui komponen-

komponen CTL yang diterapkan. Misalnya, malalui komponen masyarakat belajar 

siswa dituntut aktif dalam berdiskusi, belajar bersama dengan temannya. Melalui 

komponen penilaian autentik,  siswa dituntut untuk mempresentasikan hasil 

kerjanya di depan kelas. Jadi, seharusnya semua komponen CTL diintegrasikan 

dalam perangkat pembelajaran matematika.  

Namun, pada kenyataannya buku pegangan siswa yang dipakai selama 

ini belum mengintegrasikan semua komponen CTL di dalamnya. Penyajian materi 
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pada buku siswa sudah dikaitkan dengan dunia nyata, namun komponen-

komponen CTL belum maksimal dimunculkan dalam penyajian materinya. 

Seperti asas konstruktivisme yaitu siswa membangun pengetahuannya sendiri 

melalui pengalaman nyata. Contohnya pada materi penjumlahan dua pecahan 

berpenyebut sama. 

Pada materi tersebut langsung dikemukakan teori, kemudian diberi 

contoh, misalnya “Untuk menjumlahkan dua pecahan berpenyebut sama, cukup 

menjumlahkan pembilang dengan pembilang sedangkan penyebut tetap. Contoh: 

1

2
+ 

1

2
 = 

2

2
 = 1”.  Sebaiknya, asas konstruktivisme diintegrasikan di dalamnya, 

seperti memberikan pertanyaan lebih dahulu, bagaimana menjumlahkan pecahan 

berpenyebut sama? Berikan ilustrasi jika setengah potong buah digabungkan 

dengan setengah potong buah lagi. Berdasarkan ilustrasi tersebut, siswa diminta 

untuk menjelaskan bagaimana hasilnya. Arahkan siswa untuk menjumlahkan 

pecahan berpenyebut sama. Dengan demikian, siswa dapat menyimpulkan 

bagaimana cara menyelesaikan operasi penjumlahan  pecahan berpenyebut sama. 

Begitu juga dengan LKS yang dikerjakan oleh siswa, prinsip kontekstual 

yang belum terintegrasi di dalamnya. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang dirancang oleh guru pun belum mencerminkan prinsip-prinsip kontekstual, 

keterlibatan siswa belum secara penuh dalam proses pembelajaran untuk 

memahami materi yang dipelajarinya. Siswa belum bisa mentransfer konsep 

matematika itu ke dalam kehidupan nyata. Padahal masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari tidak lepas dari permasalahan matematika. 



4 

 

Siswa aktif dalam belajar menunjukkan proses pembelajaran yang baik.  

Namun, pada kenyataannya tidak semua siswa mengikuti pelajaran dengan serius. 

Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya dari faktor perangkat 

pembelajaran  seperti buku dan LKS. 

Perangkat pembelajaran berupa buku dan LKS yang digunakan guru 

masih terbatas. Guru belum kreatif dalam merancang sendiri perangkat 

pembelajaran. Buku siswa dan LKS yang digunakan  berasal dari penerbit. Proses 

pembelajaran masih berlangsung satu arah, guru menerangkan dan siswa 

mengerjakan latihan. Padahal siswa membutuhkan variasi dalam proses 

pembelajaran. Sebaiknya, siswa diarahkan untuk belajar mandiri dalam 

memahami konsep yang dipelajarinya dan guru hanya sebagai fasilitator. Oleh 

sebab itu, siswa membutuhkan bahan ajar yang memudahkan mereka untuk 

memahami konsep pelajaran. Salah satunya, dengan bahan ajar yang menerapkan 

pembelajaran kontekstual.  

Pembelajaran kontekstual adalah suatu konsep pembelajaran yang mana 

guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan memotivasi siswa 

untuk belajar. Membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki siswa dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa dapat 

merasakan makna pada bahan pelajaran yang dipelajari. Pada kelas yang 

menerapkan pembelajaran kontekstual, guru berperan sebagai fasilitator, yaitu 

memberikan fasilitas kepada siswa, berupa strategi pembelajaran sehingga siswa 

terbantu untuk menemukan dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

baru sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. 
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 Ada tujuh komponen dalam pembelajaran kontekstual (CTL) yaitu 

konstruktivisme, inkuiri, bertanya dan menjawab, masyarakat belajar, pemodelan, 

refleksi, dan penilaian yang sebenarnya. Pembelajaran kontekstual penting untuk 

diterapkan karena siswa lebih mudah memahami materi yang dipelajarinya 

apalagi disajikan dalam bentuk cerita, secara tidak sadar siswa telah belajar. 

Komponen-komponen CTL  yang diterapkan dalam pembelajaran matematika, 

dapat memperkuat ingatan siswa dan mempertajam pengetahuan mengenai materi 

yang dipelajari. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua komponen CTL  

perlu diintegrasikan ke dalam buku siswa dan LKS yang digunakan dalam proses 

pembelajaran karena dapat membantu siswa dalam memahami materi pecahan. 

Oleh sebab itu, perlu dikembangkan suatu perangkat pembelajaran matematika 

kontekstual yang nantinya dapat dipedomani oleh guru untuk pengembangan lebih 

lanjut. Berdasarkan paparan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Kontekstual 

Pada Materi Pecahan untuk Kelas IV Sekolah Dasar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1.  Bagaimana validitas produk perangkat pembelajaran matematika kontekstual 

untuk siswa kelas IV SD? 

2. Bagaimana praktikalitas produk perangkat pembelajaran matematika 

kontekstual untuk siswa kelas IV SD? 
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3.  Bagaimana efektivitas produk perangkat pembelajaran matematika kontekstual 

untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, 

peneliti rinci lagi menjadi dua, yaitu: 

a.   Bagaimana aktivitas siswa dengan menggunakan perangkat pembelajaran 

matematika kontekstual? 

b. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran matematika kontekstual? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan yang hendak dicapai  dalam penelitian ini adalah: 

1. Menentukan tingkat validitas perangkat pembelajaran matematika kontekstual 

untuk siswa kelas IV SD. 

2. Menentukan tingkat praktikalitas perangkat pembelajaran matematika 

kontekstual untuk siswa kelas IV SD. 

3. Menentukan tingkat efektivitas perangkat pembelajaran matematika 

kontekstual untuk siswa kelas IV SD, yaitu: 

a.  Aktivitas siswa dengan menggunakan perangkat pembelajaran 

matematika kontekstual 

b.   Hasil belajar siswa dengan menggunakan perangkat pembelajaran 

matematika kontekstual 

 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Perangkat pembelajaran matematika kontekstual yang akan 

dikembangkan meliputi buku siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi pecahan. Pada setiap perangkat 

pembelajaran yang dirancang tersebut dioptimalkan muncul prinsip-prinsip 

pembelajaran kontekstual.  

1.  Buku siswa, spesifikasinya sebagai berikut: 

a. Petunjuk penyajian pada buku siswa dibuat dalam bentuk surat agar siswa 

tidak kaku dalam membacanya, yang berisi   indikator pembelajaran, supaya 

siswa mengetahui hal-hal apa saja yang akan dipelajari.  

b. Pada awal pokok pembahasan, disajikan masalah kontekstual berupa cerita 

maupun gambar-gambar yang berkaitan dengan pecahan. Hal ini bertujuan 

agar siswa tertarik untuk mempelajari materi pecahan lebih lanjut dan 

materi yang dipelajari lebih nyata adanya. 

c. Gambar-gambar yang berkaitan dengan pecahan  disajikan dengan ukuran 

yang cukup besar untuk mendukung konteks materi yang dipelajari dan  

menarik perhatian siswa. 

d. Penyajian materi dirancang sedemikian rupa untuk membantu siswa 

menemukan sendiri konsep materi pecahan. Misalnya, pada materi 

pengertian pecahan, materi diberikan dalam berbagai contoh yang berkaitan 

dalam kehidupan sehari-hari untuk menuntun siswa dalam memahami arti 

pecahan. Proses penemuan sendiri tentang konsep pecahan akan teringat 

lama oleh siswa daripada menerima saja dari guru. 

e. Contoh soal merupakan aplikasi dari cara yang telah ditemukan siswa. Soal 

yang diberikan berupa soal cerita yang terkait dengan konteks materi yang 
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sedang dipelajari. Contoh soal bisa dijadikan pedoman oleh siswa untuk 

mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan. 

f. Lembar refleksi, berisi kesimpulan materi yang dituliskan siswa mengenai 

pengetahuan apa saja yang telah dipelajari. Misalnya, untuk lembar refleksi 

pada materi pecahan-pecahan yang senilai, siswa diminta kembali 

menuliskan alasan bagaimana cara menentukan pecahan-pecahan yang 

senilai. Lembar refleksi bertujuan agar siswa mengingat kembali materi-

materi yang dipelajari sebelumnya.  

g. Soal latihan, berisi soal-soal pendalaman materi yang telah disusun 

berdasarkan urutan materi. Soal-soal yang diberikan berupa soal rutin dan 

soal cerita yang menuntut daya nalar siswa. Soal pemecahan masalah juga 

diberikan di akhir pembahasan yang bertujuan untuk mengembangkan 

penalaran siswa tentang kegunaan materi dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. 

h. Buku disajikan dengan gambar-gambar dan model huruf Comic San MS dan 

ukuran hurufnya adalah 12. Berdasarkan hasil kuisioner, dari segi tipografi, 

anak usia 7-12 tahun lebih tertarik dengan huruf Comic San MS karena 

mudah dibaca (Yayahmaria, 2011). 

2.  Lembar Kerja Siswa, spesifikasiya sebagai berikut: 

a. Lembar Kerja Siswa (LKS) dirancang untuk menunjang proses   

pembelajaran dan permasalahan pada LKS dirancang saling terkait dengan 

buku siswa. Misalnya, jika materi yang dibahas adalah membandingkan dan 

mengurutkan pecahan. Maka, pada LKS disajikan beberapa pertanyaan yang 
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menuntun siswa untuk membandingkan beberapa pecahan. Hal ini 

merupakan inkuiri yaitu siswa menemukan sendiri konsep pembelajaran 

yang harus dipahami. Siswa diajak berpikir untuk membandingkan antara 

pecahan yang satu dengan yang lainnya dengan mengikuti langkah-langkah 

pada LKS.  

b. Pengembangan LKS dirancang sedemikian rupa sehingga penyajiannya 

diwarnai dengan prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual. Ada pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab siswa. Pada akhir pengisian LKS, siswa 

dituntut untuk menuliskan kesimpulan dari materi/konsep yang 

ditemukannya, hal ini merupakan refleksi dari pembelajaran yang 

dilakukannya sesuai dengan tuntunan LKS tersebut. 

c.  Model huruf yang digunakan adalah Comic San MS dan ukurannya 12. 

3.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), spesifikasiya sebagai berikut: 

a.  Pada RPP diuraikan skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh 

guru. Komponen-komponen pendekatan kontekstual dimunculkan dalam 

fase-fase pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang 

digunakan. RPP dirancang dengan mengikutsertakan siswa dalam 

menemukan konsep dengan memperagakan benda-benda yang dikenal 

siswa dan memberikan LKS yang menuntun siswa menemukan konsep 

pembelajaran. Hal ini bertujuan agar siswa memiliki pengalaman belajar 

yang berarti yang mempertajam ingatannya dengan materi yang 

dipelajarinya.  
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b. Pada RPP juga dirancang pengelompokan siswa sehingga siswa bisa 

berdiskusi dengan teman sekelompoknya, yaitu terjadinya masyarakat 

belajar yang merupakan salah satu komponen CTL. Selanjutnya, 

menyimpulkan hasil diskusi dan mendemonstrasikan hasil diskusi tersebut 

di depan kelas. Hal itu merupakan authentik assesmen, yaitu penilaian 

yang nyata dimana guru tidak hanya menilai kemampuan intelektual saja, 

tetapi menilai proses belajar melalui penilaian nyata. Setelah itu, adanya 

refleksi yaitu siswa mengurutkan kembali apa-apa saja yang telah 

dipelajarinya. 

c. Model pembelajaran yang digunakan bervariasi pada tiap pertemuan yaitu 

model cooperative learning tipe STAD, model pembelajaran PBI, dan 

model pembelajaran langsung. Hal ini bertujuan supaya adanya variasi 

dalam pembelajaran sehingga siswa tidak merasa jenuh dalam belajar. 

Model pembelajaran tersebut mendukung adanya komponen CTL dalam 

proses pembelajaran. Pada model cooperative learning tipe STAD, siswa 

dikelompokkan berdasarkan kemampuannya. Dalam satu kelompok 

terdapat siswa yang pintar, sedang, dan rendah. Hal ini dilakukan supaya 

siswa yang pintar bisa membantu temannya yang kurang pintar atau 

rendah, yang tahu memberi tahu kepada yang tidak tahu, sehingga terjalin 

diskusi atau tanya jawab dalam kelompok.  

Pada model pembelajaran langsung, siswa diajak aktif dalam 

proses pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator. Model pembelajaran 

langsung mendukung terlaksananya komponen-komponen CTL. Siswa 
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dapat menkonstruktivis pengetahuannya yaitu membangun atau menyusun 

pengetahuan baru berdasarkan pengalaman yang dihadapinya. Selanjutnya, 

guru memberikan umpan balik kepada siswa dengan memberikan 

pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang dipelajari pada waktu 

itu. Tujuannya, untuk melihat kepahaman siswa terhadap materi tersebut.  

Selain itu, siswa diharapkan bertanya, baik kepada guru atau 

kepada teman sebangkunya mengenai materi yang belum dipahami. Hal ini 

menggambarkan keingintahuan siswa terhadap materi tersebut. Model 

pembelajaran PBI yaitu materi disajikan dengan memberikan masalah 

lebih dahulu, model pembelajaran ini cocok digunakan untuk 

pembelajaran kontekstual. 

 

E. Pentingnya Pengembangan  

Hasil pengembangan ini penting untuk: 

1. Membantu siswa dalam proses pembelajaran untuk memahami materi yang 

diajarkan dengan menggunakan perangkat pembelajaran kontekstual. 

2. Sebagai salah satu alternatif bagi guru matematika SD untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika 

3. Sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

4. Menjadikan pembelajaran lebih menarik dan meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 
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F.  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Dalam penelitian pengembangan perangkat pembelajaran kontekstual ini 

dikembangkan dengan adanya beberapa asumsi yaitu : 

a. Materi akan lebih mudah dipahami jika menggunakan perangkat 

pembelajaran kontekstual karena materi yang dipelajari dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

b. Pengembangan perangkat pembelajaran ini dapat memberikan pembelajaran 

yang lebih bervariasi, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa. 

c. Pemanfaatan perangkat pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa karena materi yang disajikan secara variatif dan menarik karena dalam 

penyajiannya terdapat gambar, contoh-contoh, dan tulisan berwarna. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Dalam pengembangan perangkat pembelajaran kontekstual  ini terdapat 

keterbatasan. Pengembangan perangkat pembelajaran ini hanya pada buku siswa, 

LKS dan RPP saja pada materi pecahan kelas IV SD dan akan diujicobakan di 

satu sekolah pada satu kelas yaitu di kelas IV SD Negeri 25 Air Tawar Selatan.  

 

G.  Definisi Istilah 

Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran antara peneliti dengan 

pihak-pihak yang akan memanfaatkan produk hasil pengembangan ini, maka 

diperlukan definisi istilah sebagai berikut:  
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1.  Pengembangan adalah proses untuk menghasilkan produk (dalam hal ini 

perangkat pembelajaran matematika kontekstual berupa RPP, buku siswa, dan 

LKS yang valid, praktis, dan efektif). 

2.  Perangkat, artinya alat perlegkapan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005). 

Perangkat yang dimaksud adalah buku siswa, lembar kerja siswa, dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. 

3.  Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep belajar yang membantu 

guru dalam mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi kehidupan nyata 

dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki 

siswa dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat tujuh asas 

atau komponen yang melandasi pelaksanaan proses pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan CTL, yaitu: konstruktivisme, inkuiri, tanya jawab, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya. 

4.   Validitas artinya kesahihan (Suharsimi, 2003). Validitas yang dimaksud di 

sini adalah validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi bertujuan untuk 

mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran 

yang diberikan. (Suharsimi, 2003), sedangkan validitas konstruk pada 

kesesuaian susunan perangkat dengan pendekatan pembelajaran kontekstual. 

5.  Praktikalitas artinya mudah dan senang memakainya (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2005). Kriteria yang dipakai untuk menilai praktikalitas adalah 

keterpakaian dan keterlaksanaan. Keterpakaian mengacu kepada penggunaan 

perangkat oleh guru dan siswa, sedangkan keterlaksanaan mengacu kepada 

perangkat karena dapat digunakan guru untuk menyampaikan materi 

matematika di kelas. 

6. Efektivitas berkaitan dengan dampak perangkat pembelajaran terhadap  

aktivitas dan hasil belajar matematika. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini telah dapat dikembangkan suatu perangkat 

pembelajaran matematika kontekstual. Perangkat pembelajaran matematika  

kontekstual dikembangkan untuk materi pecahan di kelas IV SD. Berdasarkan 

hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1.  Dalam penelitian ini telah dapat dihasilkan produk berupa: 

a. Buku siswa yang memuat petunjuk penyajian yang di dalamnya terdapat 

aspek komponen masyarakat belajar. Masalah kontekstual disajikan di 

awal sub bab. Penyajian materi berupa langkah-langkah dalam menuntun 

siswa menemukan sendiri konsep materi pelajaran, penyajian seperti ini 

menunjukkan adanya komponen konstruktivisme dan inkuiri.  Lembar  

refleksi disajikan agar komponen refleksi muncul di dalamnya. Contoh 

soal diberikan untuk menunjang pemahaman konsep. Soal pemecahan 

masalah diberikan agar siswa bisa menyelesaikannya dengan teman 

sebangkunya. Tugas-tugas untuk penilaian sebenarnya untuk 

memunculkan komponen autentic assessment, dan soal-soal latihan untuk 

memunculkan komponen bertanya. 

b.  Lembar Kerja Siswa (LKS) yang memuat judul materi, tujuan 

pembelajaran, petunjuk pengerjaan yang meminta siswa untuk bekerja 

sama dengan teman sebangkunya, hal ini menunjukkan adanya komponen 

masyarakat belajar. Soal-soal yang diberikan menunjukkan adanya 
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komponen bertanya. Penyajian gambar yang menunjukkan adanya 

komponen pemodelan. Pertanyaan-pertanyaan tentang gambar 

menunjukkan adanya komponen konstruktivisme. Bagian yang kosong 

yang mengharapkan jawaban tentang kesimpulan materi menunjukkan 

adanya komponen inkuiri.  

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata 

pelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator, 

tujuan pembelajaran, sumber belajar, materi ajar, kegiatan belajar dan 

penilaian. Pada kegiatan belajar menggunakan model pembelajaran 

langsung, kooperatif dan PBI yang bertujuan agar semua komponen CTL 

dapat dilaksanakan pada proses pembelajaran.  

2.  Hasil validasi menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika 

kontekstual yang dikembangkan pada materi pecahan sudah valid dari segi isi 

dan konstruk. 

3.  Perangkat pembelajaran matematika kontekstual yang dirancang sudah praktis 

yang mana siswa dapat menggunakannya dalam keadaan normal. Pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran matematika 

kontekstual telah menerapkan setiap komponen-komponen Contextual 

Teaching and Learning (CTL).  

4. Perangkat pembelajaran sudah efektif yang dilihat dari aktivitas dan hasil 

belajar siswa. Tingkat aktivitas siswa selama proses pembelajaran bisa 

dikatakan berhasil atau aktif dalam proses pembelajaran. Hasil belajar siswa 

dilihat setelah proses pembelajaran selesai dan dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa meningkat. 
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B. Implikasi 

Perangkat pembelajaran matematika kontekstual yang sudah valid, 

praktis, dan efektif dapat dijadikan guru sebagai salah satu pedoman dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran matematika kontekstual. Guru dapat 

mengembangkan perangkat pembelajaran matematika kontekstual untuk berbagai 

topik pembelajaran dengan menvalidasinya bersama teman sejawat. Validasi 

dapat juga dilakukan oleh pakar bidang studi matematika. 

Dalam mengembangkan perangkat pembelajaran matematika 

kontekstual, guru perlu mengadakan kajian-kajian bersama nara sumber yang 

kompeten. Guru perlu memperhatikan proses pembelajaran dan kondisi siswa. 

Guru juga perlu mengkoordinasikan kepada semua pihak yang menjadi faktor 

pendukung pengembangan perangkat pembelajaran matematika kontekstual untuk 

dapat bekerjasama agar kendala dalam pelaksanaannya dapat diminimalisir. 

 

C. Saran 

1. Perangkat pembelajaran matematika kontekstual dapat dijadikan model bagi 

guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang lain. Perbaikan 

dan modifikasi terus dilakukan asal tetap memperhatikan hakikat 

pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan kontekstual. 

2. Penelitian ini diujicobakan hanya di satu sekolah. Peneliti selanjutnya dapat 

mengadakan penelitian serupa dengan ujicoba di berbagai sekolah dengan 

tingkat kemampuan siswa yang berbeda. 
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